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Abstract

Dieng Platean is a protected area whose main function is to protect the preservation
of the function of natural resonrces, artificial resources, as well as cultural and
historical values of the nation. Forest damage in the Dieng Platean has reached
50 to 60%. The conversion of forest functions to land for seasonal crops, especially
potatoes has damaged the forest function area as a protected forest. The problem
that is still the biggest challenge in efforts fo restore Dieng as a protected area is the
rebabilitation of critical land in community-owned land areas. Widespread land
degradation occurs due to potato cultivation activities, the impadt is that during the
rainy season landslides occur in many residential points and along roads, floods
that occnr due to disruption of watersheds by landslides, and dronght during the
dry season. This research was condncted using qualitative methods with purposive
selection of research locations. The research location is in Lambi Village,
Wonosobo Regency, which is a conservation area through coffee cultivation.
Observations and in-depth interviews were conducted. The results of this study
indicate that community empowerment in LTambi Village is an important factor
in efforts to revitalize the critical slopes of Dieng. This revitalization effort bas been
carried ont by Bapak Romadhon for the last 12 years fogether with the
surronnding community by planting coffee plants. Bebind the success that has been
achieved, there are many influencing factors, both external and internal. Many
coffee farmers feel the benefits of growing coffee. The commmunity began to realize
that the activities they were doing so far were damaging the environment.
Community empowerment and participation is a very important step for the
recovery of critical slopes due to exploitation activities.

Keywords: Coffee; Community Empowerment; Critical Slope;
Revitalize
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Abstrak

Dataran Tinggi Dieng merupakan kawasan lindung yang fungsi
utamanya adalah melindungi pelestarian fungsi sumber daya alam,
sumber daya buatan, serta nilai budaya dan sejarah bangsa. Kerusakan
hutan di Dataran Tinggi Dieng telah mencapai 50 hingga 60%. Alih
fungsi hutan menjadi lahan untuk tanaman semusim, khususnya
kentang, telah merusak kawasan fungsi hutan sebagai hutan lindung,.
Permasalahan yang sampai saat ini masih menjadi tantangan terbesar
dalam upaya pemulihan Dieng sebagai kawasan lindung adalah
rehabilitasi lahan kritis di area lahan milik masyarakat. Meluasnya
degradasi lahan terjadi karena kegiatan budidaya kentang, dampaknya
pada musim hujan terjadi tanah longsor di banyak titkk pemukiman
dan di sepanjang ruas jalan, banjir yang terjadi karena terganggunya
Daerah Aliran Sungai (DAS) oleh timbunan longsor, serta kekeringan
pada saat musim kemarau. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kualitatif dengan pemilihan lokasi penelitian secara purposive.
Lokasi penelitian berada di Desa Tambi, Kabupaten Wonosobo, yang
merupakan Kawasan konservasi melalui penanaman kopi. Dilakukan
observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat Desa Tambi menjadi
faktor penting dalam upaya revitalisasi lereng kritis Dieng. Upaya
revitalisasi ini dilakukan oleh Bapak Romadhon selama 12 tahun
terakhir bersama-sama dengan masyarakat sekitar dengan menanam
tanaman kopi. Di balik keberhasilan yang telah dicapai ini banyak
faktor yang mempengaruhi baik yang berasal dari internal maupun
eksternal. Banyak dati petani kopi yang merasakan keuntungan dalam
menanam kopi. Masyarakat pun mulai menyadari bahwa kegiatan yang
mereka lakukan selama ini adalah merusak lingkungan. Pemberdayan
masyarakat dan partisipasinya menjadi langkah yang sangat penting
untuk pemulihan lereng yang kritis akibat aktivitas eksploitasi.

Kata Kunci: Kopi; Lereng Kritis; Pemberdayaan Masyarakat;
Revitalisasi
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Pendahuluan

Manusia terus berinteraksi dengan lingkungan mereka melalui hubungan timbal balik satu
sama lain (Soeharto, 2004). Terdapat keseimbangan dalam interaksi yang menguntungkan
kedua belah pihak. Dalam interaksi dengan lingkungan, manusia dapat mempelajari dan
tumbuh untuk memahaminya dengan lebih baik (Widodo, 2021). Gambaran tentang
lingkungan hidupnya itu disebut dengan citra lingkungan. Dengan kata lain, lingkungan yang
dimiliki manusia memiliki seperangkat informasi yang mempengaruhi tindakannya dalam
memperlakukan lingkungan alam di sekitarnya (Pertiwi, dkk., 2017).

Dataran Tinggi Dieng merupakan kawasan lindung yang berarti bahwa kelestarian alam di
dalamnya harus dijaga (Suparwata, dkk., 2018; Adriana, 2007). Kawasan lindung merupakan
kawasan yang fungsi utamanya adalah melindungi pelestarian fungsi sumber daya alam,
sumber daya buatan, serta nilai budaya dan sejarah bangsa. Kawasan ini harus dilindungi dari
kegiatan produksi dan kegiatan manusia lainnya yang dapat mengurangi atau merusak fungsi
lindungnya. Dataran Tinggi Dieng, saat ini telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh
para petani Dieng. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Wonosobo
Nomor 1 Tahun 1996 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Wonosobo, Dataran Tinggi Dieng merupakan bagian dari kawasan lindung. Luas Hutan
Negara yang ada di Dataran Tinggi Dieng 7.000 hektar di antaranya adalah kawasan lindung
namun lebih dari 90% dari sekitar 7.000 hektar kawasan lindung di Dataran Tinggi Dieng
telah rusak karena telah diubah menjadiladang untuk tanaman semusim (Pertiwi, dkk., 2017).
Untuk wilayah Wonosobo, kerusakan hutan telah mencapai 50 hingga 60%. Alih fungsi hutan
menjadi lahan untuk tanaman semusim, khususnya kentang, telah merusak kawasan fungsi
hutan sebagai hutan lindung (Setiawan, 2008).

Tanaman kentang di daerah Dieng semakin meningkat setiap tahunnya. Di satu sisi, kondisi
ini membantu meningkatkan taraf hidup petani. Namun di sisi lain, kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan menjadi lebih besar (Khanifa, 2015). Kawasan dengan kemiringan lebih
dari 40% ini telah banyak dimanfaatkan untuk budidaya kentang mengakibatkan pembukaan
lebih dari 900 hektar kawasan hutan lindung. Bentuk Dataran Tinggi Dieng sebagai kawasan
cagar alam dan cagar budaya telah sangat berbeda. Pegunungan yang dulunya memiliki
panorama indah berbagai peninggalan Hindu kini menjadi pegunungan gundul. Reruntuhan
kompleks Candi Dieng seluas 259.866 m* di Wonosobo telah dijarah, dan hutan lindung
candi telah diubah menjadi lahan pertanian kentang.

Permasalahan yang sampai saat ini masih menjadi tantangan terbesar dalam upaya pemulihan
Dieng sebagai kawasan lindung adalah rehabilitasi lahan kritis di area lahan milik masyarakat.
Meluasnya degradasi lahan terjadi karena kegiatan budidaya kentang, damp aknya pada musim
hujan terjadi tanah longsor di banyak titik pemukiman dan di sepanjang ruas jalan, banjir
yang terjadi karena terganggunya Daerah Aliran Sungai (DAS) oleh timbunan longsor, serta
kekeringan pada saat musim kemarau (Suparwata, dkk., 2018). Selain itu, kondisi lahan kritis
yang ditunjukkan dengan rendahnya tingkat kesuburan tanah yang mengindikasikan tingginya
kerusakan lingkungan di kawasan lindung Dataran Tinggi Dieng (Pertiwi, dkk., 2017). Dalam
Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.14/Menhut-1i/2012 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Rehabilitasi Hutan dan Lahan Tahun 2012, definisi dari
Rehabilitasi Hutan dan Lahan adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan, dan
meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas, dan peranannya
dalam mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga (Pramulatsih, 2018).

Dampak dari kerusakan hutan dan lahan yang terjadi telah menjadikan Kawasan Dataran
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Tinggi Dieng menyimpan banyak potensi bencana. Ancaman bencana yang ada
memunculkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pencegahan terjadinya
bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dalam revitalisasi lereng kritis
melalui pemberdayaan masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif (Yin, 2012) dengan pemilihan lokasi
penelitian secara purposive (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian berada di Desa Tambi,
Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah yang merupakan kawasan
konservasi melalui penanaman kopi. Dilakukan observasi dan wawancara mendalam kepada
informan utama Bapak Romadhon. Dilakukan juga studi literatur dengan melakukan review
dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai upaya revitalisasi lahan kritis baik di daerah
Dieng ataupun yang lain. Hal ini guna memberikan keabsahan data dalam analisis.

Pembahasan

Kopi Tambi dan Upaya Pelestarian

Desa Tambi merupakan salah satu desa yang tetletak di Kecamatan Kejajar, Kabupaten
Wonosobo tepatnya berada di Kawasan Dataran Tinggi Dieng. Karena terletak di dataran
tinggi, Desa Tambi memiliki suhu udara yang cukup dingin. Kawasan Tambi telah terkenal
dengan produk tehnya hingga ke mancanegara. Sejak zaman penjajahan Belanda di Desa
Tambi telah berdiri Pabrik Teh Tambi sehingga hamparan hijau perkebunan teh
membentang di kaki Gunung Sindoro desa ini. Selain itu beragam tanaman meliputi sayur,
pohon dan deretan tanaman lain tumbuh hijau, termasuk di dalamnya tanaman kopi.

Tambi
- —
L ';~
% ot s Kebun Teh Tambi
L TAmbi,
be 2 > & Wisata Alam=
o A
! ¥ - Patean Tambi

Gambar 1. Lokasi Desa Tambi
Sumber: Google Earth

Budidaya tanaman kopi di Desa Tambi telah dimulai sejak 12 tahun yang lalu. Penanaman
tanaman kopi tersebut diinisiasi oleh Bapak Romadhon yang merupakan Ketua LMDH
(Lembaga Masyarakat Daerah Hutan) Argo Mulyo, Wonosobo. Oleh masyarakat setempat,
Bapak Romadhon biasa dikenal dengan sebutan nama Pak Tarzan. Hal ini dipengaruhi oleh
cara hidup Bapak Romadhon beberapa tahun lalu yang sering tinggal di Hutan hanya untuk
berbudidaya tanaman kopi. Tidak seperti masyarakat petani lain yang sebelumnya
membudidayakan tanaman kentang untuk bertahan hidup dan tidak menyadari dari hasil
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kegiatannya tersebut berdampak buruk dan merusak lingkungan, Bapak Romadhon sebagai
petani kopi memiliki keinginan yang kuat yang kuat untuk melestarikan Bumi Tambi. Bapak
Romadhon memilih untuk menanam tanaman kopi yang merupakan salah satu tanaman yang
dapat membantu pemulihan tanah dan lingkungan sebagai upaya konservasi. Pak Romadhon
menyampaikan bahwa:

“Melestarikan lingkungan adalah suatn kewajiban bagi selurub manusia dan menjadi
pengamalan sila kedua yang mengajarkan babwasanya kita sesama makbluk hidup harus
menjaga dan menyayangi satu sama lain.”

Kopi (¢coffea sp) merupakan suatu jenis tanaman tropis yang memiliki akar tunggang yang kuat
hingga mencapai kedalaman tiga meter dengan ketebalan sekitar 0,5 meter dari permukaan
tanah dan membentuk anyaman ke segala arah (Cybext, 2020). Sifat akar seperti ini memiliki
peran penting dalam melindungi dan memegang tanah dari daya erosi air hujan. Sifat botani
dan standar budidaya tanaman kopi yang berperan dalam konservasi adalah perakaran yang
kuat pada tanaman kopi (KLHK, 2021). Hal ini dipengaruhi oleh tajuk yang berlapis-lapis
pada batang tunggal dapat melindungi tanah dari tetesan air hujan langsung sehingga
mencegah terjadinya erosi. Selain itu, tanaman pendek dengan sistem pangkasan batang
tungeal mengurangi energi potensial daya erosi tetesan air hujan yang tertahan daun kopi
sampai ke permukaan tanah (Utami, 2021).

Kajian-kajian tentang manfaat ekologi dari budidaya kopi mengarah pada kesimpulan bahwa
budidaya kopi multistrata memiliki fungsi konservasi terhadap keragaman hayati dan juga
mampu menekan erosi sampai pada tingkat yang dapat diterima (Hasba, 2018). Dari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tanaman kopi memiliki fungsi konservasi hampir sama
dengan tanaman hutan. Budidaya kopi multistrata di samping memiliki fungsi lindung bagi
DAS, secara finansial juga memberikan keuntungan bagi petani dan sekaligus menyediakan
lapangan kerja secara berkelanjutan. Kajian tentang manfaat ekologi dari budidaya kopi
multistrata tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa budidaya kopi multistrata memiliki
fungsi konservasi terhadap keragaman hayati dan juga mampu menekan erosi. Hasil
perhitungan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa budidaya kopi mampu
memberikan keuntungan bagi petani dan sekaligus menyediakan lapangan pekerjaan di
pedesaan secara berkelanjutan (Budidarsono dan Wijaya, 2013).

Tanaman kopi tidak hanya baik untuk lingkungan tetapi juga berdampak baik bagi
perekonomian petani kopi. Produk kopi memiliki harga yang lebih stabil dan permintaan
konsumen relatif tinggi. Selain itu, saat ini produk kopi telah menjadi tren di kalangan
masyarakat. Banyak coffee shop yang di bangun khusus untuk menjajakan produk kopi. Hal ini
membuat kopi memiliki potensi tersendiri untuk dikembangkan untuk tujuan jangka panjang.

Para petani kopi di Desa Tambi memanfaatkan budidaya tanaman kopi untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Dengan tujuan jangka panjang telah direncanakan, mercka
mengubah kebiasaan bertanam kentang di lereng gunung dengan beralih menanam tanaman
kopi. Mereka memiliki harapan bahwa dengan menanam tanaman kopi selain mendukung
upaya pelestarian lingkungan, mereka juga berharap bahwa di masa depan para petani akan
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan yang berasal dari tanaman kopi. Hal ini akan
menjadi para petani kopi tersebut lebih mandiri dan sejahtera.

Peran Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan diadaptasikan dari istilah empowerment yang telah berkembang di Eropa mulai
abad pertengahan, dan terus berkembang hingga di akhir tahun 1970-an hingga 1990-an.
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Konsep pemberdayaan tersebut kemudian memengaruhi teori-teori yang berkembang
belakangan ini. Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat, Ife (1995)
dalam bukunya mengatakan bahwa:

“Empowerment is a process of belping disadvantaged groups and individuals to compete more
effectively with other interests, by helping them to learn and use in lobbying, using the media,
engaging in political action, understanding how to ‘work the system,” and so on”.

Definisi tersebut memberikan pengertian bahwa konsep pemberdayaan (ezpowerment) sebagai
upaya memberikan otonomi, wewenang, dan kepercayaan kepada setiap individu dalam suatu
organisasi, serta mendorong mereka untuk lebih kreatif agar dapat menyelesaikan tugasnya
sebaik mungkin.

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-
nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat pegple-
centered, participatory (Noor, 2011). Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan untuk mencapai
keadilan sosial. Payne (1997) menyatakan bahwa keadilan sosial dengan memberikan
ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta persamaan politik dan sosial melalui
upaya saling membantu dan belajar melalui pengembangan dan langkah-langkah kecil guna
tercapainya tujuan yang lebih besar.

Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dikaji melalui 3 (tiga) aspek. Pertama,
enabling, yaitu: menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat dapat
berkembang. Aspek ini mengasumsikan bahwa setiap orang atau masyarakat memiliki
potensi untuk dikembangkan yang berarti tidak ada orang atau masyarakat yang tidak
memiliki daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan mendorong,
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki masyarakat serta
upaya untuk mengembangkannya. Kedna, Empowering, yaitu: memperkuat potensi yang
dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai
input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat semakin
berdaya. Ketiga, Protecting, yaitu: melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah.
Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang
menyangkut diri dan masyarakatnya merupakan unsur penting sehingga pemberdayaan
masyarakat sangat erat hubungannya dengan pemantapan, pembudayaan, dan pengalaman
demokrasi (Friedmann, 1994; Noor, 2011).

Pemberdayaan masyarakat adalah itikad untuk menolong setiap orang yang membutuhkan
untuk menjadilebih berdaya. Keberhasilan dari pemberdayaan adalah tercapainya tujuan para
pelaku pemberdayaan dengan memiliki visi yang sama, yaitu: membantu masyarakat menjadi
berdaya dan pelaku bekerja membantu sasaran keluar dari kondisi tidak mampu mencapai
keberdayaan (Santosa, 2021).

Pemulihan Lereng Kritis melalui Pemberdayaan Masyarakat

Upaya pemulihan lereng yang kritis perlu dilakukan. Pendekatan pemulihan lereng kritis
harus dilakukan secara holistik dengan memperhatikan aspek sosial ekonomi dan budaya
masyarakat. Untuk meningkatkan keberhasilan program revitalisasi lahan kritis diperlukan
peran serta masyarakat dan para aktor dalam segala aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Tanpa partisipasi masyarakat, masyarakat menjadi objek dan upaya
rehabilitasi menjadi kurang efektif (Mutmainah, 2019).
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Seorang aktor pemberdayaan masyarakat diharapkan mampu melihat bagaimana pelaksanaan
proses pemberdayaan sesuai dengan tujuan guna mencapai kesejahteraan sasaran. Tujuan
tersebut tercermin pada ketiga aspek pemberdayaan masyarakat, antara lain: (1) enabling,
menciptakan suasana yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang, (2)
empowering untuk memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah
nyata yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang
yang akan membuat masyarakat semakin berdaya, dan (3) protecting, melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah. Pemberdayaan adalah proses menolong orang yang perlu
menolong dirinya sendiri, maka semangat seorang pelaku pemberdayaan harus dimotivasi
oleh keinginan untuk membantu orang lain. Bapak Romadhon menjadi aktor utama di balik
kembali hijaunya bumi Tambi. Upaya yang dilakukan Bapak Romadhon dengan
memperhatikan ketiga aspek pemberdayaan masyarakat. Namun upaya yang dilakukan untuk
mengajak masyarakat untuk beralih untuk menanam tanaman kopi tidaklah mudah. Perlu
perjuangan yang keras, tak kenal menyerah, dan kesabaran untuk mengubah kebiasaan
masyarakat yang telah lama dilakukan. Di balik keberhasilan yang telah dicapai ini banyak
faktor yang memengaruhi baik yang berasal dari eksternal maupun internal. Berkat beliau
banyak dari petani kopi yang merasakan keuntungan dalam menanam kopi.

Pada akhirnya, masyarakat pun telah menyadari bahwa kegiatan yang mereka lakukan selama
ini adalah merusak lingkungan. Pemberdayaan masyarakat dan partisipasinya menjadi
langkah yang sangat penting untuk pemulihan lereng yang kritis akibat aktivitas eksploitasi.
Adanya kesadaran untuk menanam kopi sebagai upaya konservasi untuk generasi selanjutnya.

“Upaya konservasi yang akan memberikan nyawa kebidupan bagi generasi kedepan. Itulah
harapan kami” Bapak Romadhon.

Kesimpulan

Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan guna mencapai keadilan sosial dan memberikan
ketentraman kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat Desa Tambi menjadi faktor
penting dalam upaya revitalisasi lereng kritis dieng. Upaya revitalisasi ini dilakukan oleh
Bapak Romadhon selama 12 tahun terakhir bersama-sama dengan masyarakat sekitar dengan
menanam tanaman kopi. Bapak Romadhon menjadi aktor utama di balik kembali hijaunya
bumi Tambi. Upaya yang dilakukan untuk mengajak masyarakat untuk beralih untuk
menanam tanaman kopi tidaklah mudah. Perlu perjuangan yang keras, tak kenal menyerah,
dan kesabaran untuk mengubah kebiasaan masyarakat yang telah lama dilakukan. Di balik
keberhasilan yang telah dicapai ini banyak faktor yang mempengaruhi baik yang berasal dari
eksternal maupun internal. Berkat beliau banyak dari petani kopi yang merasakan keuntungan
dalam menanam kopi. Masyarakat pun mulai menyadari bahwa kegiatan yang mereka lakukan
selama ini adalah merusak lingkungan. Pemberdayan masyarakat dan partisipasinya menjadi
langkah yang sangat penting untuk pemulihan lereng yang kritis akibat aktivitas eksploitasi.
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